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PERANCANGAN CANTING ELEKTRIK BATIK TULIS UNTUK 
MENINGKATKAN EFISIENSI DI GRIYA BATIK BROTOSENO 
Abstrak 
Di zaman modern seperti saat ini, begitu banyak industri-industri kecil maupun 
besar terus melakukan perubahan demi perubahan dan perbaikan terhadap peralatan 
sebagai penunjang kegiatan proses produksi salah satunya adalah canting batik. 
Kegiatan pengembangan terhadap peralatan membatik yaitu canting sangat 
diperlukan supaya batik tulis tetap mampu menghasilkan produk yang berkualitas 
dan lebih efisien dalam proses produksinya. Pembentukan matriks perancanaan 
produk yang biasanya sering disebut dengan House of Quality (HOQ) merupakan 
langkah awal dalam penerapan metodologi QFD. Proses pembuatan QFD diawali 
dari suara konsumen yang kemudian dilanjutkan melalui empat aktivitas utama 
antara lain QFD level 1 perencanaan produk (Product Planning), level 2 desain 
produk (Product Design), level 3 perencanaan proses (Process Planning), level 4 
perencanaan pengendalian proses (Process Planning Control). Hasil dari penelitian 
ini adalah menghasilkan sebuah rancangan canting elektrik yang mampu menjaga 
kestabilan malam dan mengurangi kegosongan  malam sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan malam atau lilin. 




In modern times like today, so many small and large industries continue to make 
changes for the sake of changes and improvements to equipment to support the 
production process activities one of which is batik canting. Development activities 
on batik equipment, canting, are highly needed so that batik can still be able to 
produce quality products and be more efficient in the production process. The 
formation of a product planning matrix which is often referred to as the House of 
Quality (HOQ) is the first step in applying the QFD methodology. The process of 
making QFD begins with the voice of the consumer which is then continued through 
four main activities including QFD level 1 product planning (Product Planning), 
level 2 product design (Product Design), level 3 process planning (Process 
Planning), level 4 process control planning ( Process Planning Control). The results 
of this study are to produce an electric canting design that is able to maintain the 
stability of the night and reduce the night vacuum so that it can improve efficiency 
in the use of wax or night. 




Batik merupakan salah satu warisan budaya dari nenek moyang yang harus 
dilestarikan dimana batik juga telah di tetapkan secara resmi pada sidang 
UNESCO bulan September tahun 2009 di Abu Dabhi sebagai budaya asli dari 
Indonesia. Budaya batik yang terdapat di Indonesia tentunya memiliki 
keberagaman mulai dari teknik pembuatan batik dan motif batik itu sendiri 
yang sesuai dengan ciri khas masing-masing daerah. 
Teknik pembuatan batik tulis ini memerlukan tingkat kesabaran dan 
ketelitian yang sangat tinggi selama proses pembuatannya. Menurut Hamzuri 
(1981) salah satu peralatan yang digunakan untuk membatik adalah canting. 
Canting merupakan salah satu alat pokok untuk membatik yang digunakan untuk 
menulis dan melukiskan cairan malam/lilin yang sudah dipanaskan dalam 
membuat motif yang diinginkan dan canting inilah yang menentukan apakah 
hasil dari aktivitas kerja itu disebut batik atau bukan batik. 
Di zaman modern seperti saat ini, begitu banyak industri-industri kecil 
maupun besar terus melakukan perubahan demi perubahan dan perbaikan 
terhadap peralatan sebagai penunjang kegiatan proses produksi. Kegiatan 
pengembangan terhadap peralatan membatik yaitu canting sangat diperlukan 
supaya batik tulis tetap mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan lebih 
efisien dalam proses produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan canting elektrik yang efisien. Upaya pengembangan dan 
peningkatan kualitas terhadap peralatan membatik ini merupakan suatu kegiatan 
dalam mengembangkan canting elektrik yang digunakan oleh karyawan Griya 
Batik Brotoseno agar mampu digunakan dengan baik. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi, maka perlu dilakukan 
redesign dan  perbaikan alat membatik pada canting manual di Griya Batik 
Brotoseno. Pada penelitian ini menggunakan metode QFD. Menurut (Cohen, 
1995) Quality Function Deployment (QFD) merupakan salah satu metodologi 
terstruktur yang digunakan sebagai proses perencanaan dan pengembangan 
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1. Menginterpretasikan customer statement menjadi customer need
2. Menentukan Hierarki cutomer need 
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Gambar 1.Kerangka Penelitian 
Metode dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan besar antara lain tahap 
observasi dan pengumpulan data, tahap perancangan serta tahapan analisa dari 
hasil perancangan yang sudah dilakukan. Penelitian  ini dilakukan di Griya 
Batik Brotoseno Sragen  Gambar 1. Merupakan flowchart tahapan penelitian. 
2.1 Observasi dan Pengumpulan Data 
a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan sebagai acuan terhadap kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan dimana dalam studi pendahuluan dibagi 
menjadi 2 bentuk yaitu studi literature dan studi lapangan. Pertama, studi 
literaur yang dilakukan dengan cara mereview jurnal baik itu jurnal 
nasional maupun jurnal internasional terkait tentang batik, metode Quality 
Function Deployment (QFD), dan Transfer Teknologi. Kedua, studi 
lapangan dimana studi lapangan terkait proses membatik dengan 
menggunakan canting konvensional. Pengamatan dilakukan pada saat 
pekerja melakukan proses membatik menggunakan canting mulai dari 




Perumusan masalah merupakan salah satu tahapan yang sangat 
penting dalam kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Tanpa adanya 
perumusan masalah, penelitian yang dilakukan tidak akan berarti dan tidak 
akan membuahkan hasil yang diinginkan. 
c. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perancangan terhadap 
canting konvensional menjadi canting elektrik untuk memudahkan dan 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan canting pada saat proses 
membatik. 
d. Pengumpulan Data
Tahap pengmpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan sehingga dapat dibuat sebuah perancangan canting elektrik
batik tulis sesuai dengan customer need. Adapun langkah-langkah dalam
memperoleh data primer sebagai berikut :
1) Observasi
Observasi merupakan salah satu proses pengambilan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung pada objek
penelitian.
2) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu proses pengambilan data yang
dilakukan secara langsung kepada responden untuk mendapatkan
informasi .
3) Kuesioner
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Responden
dalam penelitian ini yaitu karyawan batik tulis Griya Batik Brotoseno.
4) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara
melalui media yang berupa foto, video dan rekaman suara.
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2.2 Perancangan 
Tahap perancangan merupakan proses pembuatan produk canting elektrik 
berdasarkan pada atribut kebutuhan konsumen dan pengolahan data Quality 
Finction Deployment (QFD). 
2.3 Pengujian Rancangan 
Proses pengujian dilakukan terhadap karyawan batik tulis Griya Batik 
Brotoseno. 
2.4 Analisa 
Analisa dilakukan untuk menguji kesesuaian canting elektrik berdasarkan 
atribut kebutuhan konsumen dalam meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 
malam atau lilin dan waktu. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 3.1 Pengumpulan Data
Untuk melakukan perancangan canting elektrik batik tulis, peneliti terlebih 
dahulu melakukan benchmarking untuk mendapatkan data terkait atribut 
kebutuhan konsumen.  
3.2 Pengolahan Data House of Quality (HOQ) 
a. Tingkat Kepentingan Atribut Kebutuhan Konsumen
Tabel 1 Tingkat Kepentingan Atribut Kebutuhan 




1 Cucuk nyaman digunakan 3,6 4 
2 Harga tidak terlalu mahal 4,3 3 
3 Nyamplungan dapat diganti 3,4 6 
4 Pegangan nyaman saat digunakan 3,3 7 
5 Pegangan dekat dengan nyamplungan 3,2 8 
6 Pegangan tidak mudah panas 3,5 5 
7 Adanya penunjuk suhu malam 4,7 1 
8 Adanya tempat untuk canting 2,6 9 
9 Panas canting dapat diatur 4,4 2 
Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai derajat kepentingan dapat 
dilihat pada Tabel 1 dimana tingkat kepentingan atribut kebutuhan 
konsumen yang paling tinggi adalah adanya penunjuk suhu malam dan 
diikuti atribut selanjutnya. 
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3.3 Konsep Desain 
a. Screening Concept
Berikut ini merupakan hasil screening concept dari beberapa konsep desain
yang dibuat :
Tabel 2 Screening Concept Design 
Customer Need 
Konsep Design 
1 2 3 4 5 
Cucuk Nyaman Digunakan 0 0 0 - + 
Harga Tidak Terlalu Mahal - - 0 + - 
Nyamplungan Dapat Diganti - - + 0 0 
Pegangan Nyaman 0 0 + 0 - 
Pegangan Dekat Nyamplungan 0 0 + 0 + 
Adanya Penunjuk Suhu Malam + + 0 + 0 
Pegangan Tahan Panas 0 - + - - 
Adanya Tempat Canting + + - + 0 
Panas canting dapat diatur 0 0 0 0 0 
PLUSES 2 2 4 3 2 
SAMES 5 4 4 4 4 
MINUSES 2 3 1 1 3 
NET 0 -1 3 2 -1 
RANK 3 5 1 2 4 
CONTINUE NO NO YES YES NO 
Berdasarkan Tabel 2 hasil pembobotan dari masing-masing konspe design 
yang dibandingkan dengan produk-produk yang sudah ada diperoleh 2 
konsep design yang mempunyai nilai net tertinggi yaitu konsep 3 dan 
konsep 4 dengan nilai masing-masing sebesar 1 dan 3. Selanjutnya kedua 
konsep yang mempunyai nilai tertinggi perlu dikembangkan lagi untuk 
mendapatkan konsep design final. Pengembangan konsep design dilakukan 
berdasarkan pada kedua konsep terpilih dengan mempertimbangkan 
customer need atau kebutuhan konsumennya. 
b. Scoring Concept
Berikut ini merupakan hasil scoring concept berdasarkan pengembangan
konsep dari konsep 3 dan konsep 4:
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Cucuk nyaman digunakan 10,9 3 0,328 3 0,328 4 0,438 
Harga tidak terlalu mahal 13,1 3 0,392 3 0,392 3 0,392 
Nyamplungan dapat diganti 10,3 4 0,413 3 0,310 5 0,517 
Pegangan nyaman saat 
digunakan 
10,0 3 0,301 3 0,301 3 0,301 
Pegangan dekat dengan 
nyamplungan 
9,7 3 0,292 3 0,292 3 0,292 
Pegangan tidak mudah 
panas 
10,6 3 0,319 3 0,319 3 0,319 
Adanya petunjuk suhu 
malam 
14,3 3 0,429 3 0,429 3 0,429 
Adanya tempat 
penyimpanan canting 
7,9 3 0,237 3 0,237 5 0,395 
Panas canting dapat diatur 13,1 4 0,523 4 0,523 4 0,523 
Total 2,711 2,608 3,082 
Rank 2 3 1 
Keterangan No No Yes 
Berdasarkan  Tabel 3 Hasil Scoring Concept  diperoleh nilai total dari 
Konsep 3 sebesar 2,711, Konsep 4 sebesar 2,608 dan pengembangan konsep 
sebesar 3,586 sehingga konsep yang terpilih merupakan konsep yang 
mempunyai nilai tertinggi yaitu pengembangan konsep dengan nilai sebesar 
3,082. 
3.4 Perancangan 
Konsep design yang sudah terpilih selanjutnya dilakukan perincian design 
untuk mendapatkan design final canting elektrik yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen saat digunakan.  
3.5 Pengujian Alat 
Selanjutnya perlu dilakukan percobaan alat dengan meminta pendapat 
kepada karyawan batik terkait tingkat kepuasan dari usulan rancangan 
canting elektrik.  
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Gambar 4.31 Proses Pengujian Canting 
Adapun kelebihan dan kekurangan rancangan usulan canting elektrik dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Kelebihan dan Kekurangan Usulan Canting Elektrik 
No Kelebihan Kekurangan 
1 
Nyamplungan yang fleksibel sehingga 
dapat diatur dan diganti sesuai dengan 
kebutuhan 
Nyamplungan masih ada 
rembesan malam yang keluar 
2 
Pegangan tidak mudah panas sehingga 
dapat memberikan kenyamanan terhadap 
pembatik 
Kapasitas nyamplungan kurang 
besar 
3 
Adanya fitur indikator suhu sehingga 
dapat mempermudah untuk mengatur dan 
mengetahui kestabilan suhu malam 
3.6 Analisa 
Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan maka diperoleh analisa 
sebagai berikut : 
a. Analisa Perbandingan dengan Produk Canting Elektrik di Pasaran
Hasil produk yang sudah jadi kemudian dibandingkan dengan produk
yang sudah ada untuk dilakukan analisa dari beberapa aspek atribut
kebutuhan konsumen. Analisa perbandingan produk yang sudah ada dan
produk hasil rancangan dapat dilihat pada table 6









Canting Elektrik 1 42 kali 257,17 menit 84 gram Rp 2.520 
Canting Elektrik 2 36 kali 201,6 menit 72 gram Rp 2.160 
Canting Elektrik 
Usulan 
32 kali 188,28 menit 64 gram Rp 1.920 
Berdasarkan Tabel 7 Hasil perbandingan yang diperoleh dimana 
penggunaan canting elektrik 1 dalam melakukan pengisian malam 
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sebanyak 42 kali dengan waktu yang dibutuhkan untuk membatik 1 
kain sekitar 257,17 menit, malam yang dibutuhkan sebanyak 84 gram dengan 
biaya penggunaan malam sekitar Rp 2520. Penggunaan canting elektrik 2 
dalam melakukan pengisian malam dilakukan sebanyak 36 kali dengan 
waktu yang dibutuhkan untuk membatik 1 kain sekitar 201,6 menit, 
malam yang dibutuhkan sebanyak 72 gram dengan biaya penggunaan malam 
sekitar Rp 2160. Sedangakan untuk penggunaan canting elektrik usulan 
dalam melakukan pengisian malam sebanyak 32 kali dengan waktu 
yang dibutuhkan untuk membatik 1 kain sekitar 188,28 menit, malam 




Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh atribut-atribut kebutuhan konsumen
yang mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen adalah cucuk nyaman saat
digunakan, harga tidak terlalu mahal, nyamplungan menampung malam
lebih banyak, nyamplungan dapat diganti, pegangan nyaman, pegangan
dekat dengan nyamplungan, adanya pengatur suhu malam, pegangan tahan
panas, adanya tempat canting.
2. Produk yang dapat dikembangkan dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya
berdasarkan penilaian pada tahap scoring dan memperhatikan customer
need ialah pengembangan konsep dengan nilai total sebesar 3,082.
3. Hasil perbandingan antara produk dipasaran dan canting elektrik usulan
selisih waktu yang dibutuhkan sekitar 68,89 menit dan 13,32 menit, selisih
penggunaan malam sekitar 20 gram dan 8 gram sedangkan untuk biaya dapat
menghemat biaya penggunaan malam sebesar Rp 600 dan Rp 240.
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, adapun saran yang diajukan 
dalam rangka untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan canting batik 
tulis di Griya Batik Brotoseno adalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian selanjutnya, perlu adanya pengukuran terkait time and
motion study dalam penggunaan canting elektrik batik tulis.
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2. Penelitian selanjutnya, perlu adanya proses perhitungan biaya listrik yang 
dikeluarkan dalam penggunaan canting elektrik. 
3. Perlu adanya perbaikan terhadap kualitas pelekat nyamplungan supaya 
tidak bocor yang mengakibatkan malam menetes dalam kondisi panas. 
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